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ABSTRAK

Rezi Ahmad Zaeni. 2022., Pengaruh Media Batang Napier Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Matematika Siswa Kelas 11l di Sd Negeri Giyono Kecamatan Jumo
Kabupaten Temanggung. Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing
I: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd,, Pembimbing II: Nuhyal Ulia,S.Pd.,M.P

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu terkait hasil belajar siswa pada
kompetensi Matematika yang rendah khususnya pada ranah kognitif. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan Desain penelitian ini menggunakan Pre
Eksperimental design, tepatnya menggunakan One Group Pretest-Posttest Design
yaitu desain yang terdapat pre-test (tes sebelum diberi treatment) dan post-test (tes
sesudah diberi treatment) dalam satu kelompok. Subjek penenlitian ini sebanyak 18
siswa kelas 111 SD Negeri Giyono dengan pengumpulan data menggunakan lembar
tes kemampuan pemechan masalah. Tujuan dari penelitian ini, mengetahui pengaruh
Media Batang Napier terhadap hasil belajar kognitif Kompetensi Matematika Kelas
11 SD Negeri Giyono, Hasil uji normalitas data menunjukkan nilai pretest dan
posttest - berdistribusi- normal. ~Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
menggunakan uji Paired Sample t-Test yang mendapatkan hasil nilai sig. 2 tailed
sebesar .000 artinya Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil mean pada pre-test
menunjukkan hasil sebesar 44,44 dan hasil post-test dengan hasil 84.44. Berdasarkan
hasil analisis data tersebut maka penggunaan media batang napier memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 111 SD Negeri Giyono.

Kata Kunci: Media Batang Napier, Hasil Belajar Kognitif
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ABSTRACT

Rezi Ahmad Zaeni. 2022., The Influence of Batang Napier Media on Cognitive
Mathematics Learning Outcomes of Class Il Students at Giyono State
Elementary School, Jumo District, Temanggung Regency. Thesis.
Elementary School Teacher Study Program. Faculty of Teaching and
Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor I: Yulina Ismiyanti,
S.Pd., M.Pd, Advisor II: Nuhyal Ulia,S.Pd.,M.P

The main problem in this study is related to student learning outcomes in low
Mathematics competence, especially in the cognitive domain. This study used a
quantitative method and the design of this study used a Pre-Experimental design,
specifically using the One Group Pretest-Posttest Design, namely a design that
contained a pre-test (test before being given treatment) and post-test (test after being
given treatment) in one group. The subjects of this research were 18 grade 111 students
at SD Negeri Giyono and collected data using problem solving ability test sheets.
The purpose of this study was to determine the effect of Batang Napier's media on
cognitive learning outcomes for Mathematics Competence in Class 111, SD Negeri
Giyono. The results of the data normality test showed that the pretest and posttest
scores were normally distributed. The results of the research that was carried out
using the Paired Sample t-Test which obtained the sig. 2 tailed of .000 means that Ho
is rejected and H: is accepted. The mean result on the pre-test showed a result of
44.44 and the result of the post-test was 84.44. Based on the results of the data
analysis, the use of napier stem media has an influence on the cognitive learning
outcomes of class 11 students at SD Negeri Giyono.

Keywords: Batang Napier Media, Cognitive Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perspektif agama Islam pentingnya ilmu pengetahuan juga dijelaskan
pada hadist berikut :

Rasulullah bersabda:

Opally 15 alall | gillal
Artinya : “Tuntutlah ilmu, walau ke negeri China” (Diriwayatkan oleh Imam
Al-Baihagi dalam Syu‘abul Iman, No. 1612)
Rasulullah bersabda:
plisa S e iy 5 el e
Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Mushim.”

Hadist diatas menjelaskan bahwa Kkita sebagai manusia sangat
membutuhkan ilmu. Dengan- adanya perubahan didalam kehidupan dan
kemajuan dunia saat ini bisa kita buktikan dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkemajuan secara nyata membawa perubahan
beberapa aspek kehidupan manusia sebagaimana mestinya, termasuk dalam
perekonomian budaya, sosial dan ilmu pendidikan. Dari perubahan tersebut Kita
dipaksa untuk terus belajar untuk bisa menerima perubahan tersebut dari aspek
kehidupan sehari-hari kita.

Sebuah proses secara internal melalui hal-hal yang komplek mencakup

ranah psikomotorik, afektif, kognitif merupakan arti dari sebuah kata belajar.


https://lampung.nu.or.id/

Dalam proses pembelajaran terlihat tingkah laku manusia waktu dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil kegiatan pembelajaran siswa dalam pembelajaran sekolah
dasar dapat ditentukan oleh guru yang mampu melakukan kewajiban dari guru
tersebut yaitu mampu membuat kegiatan belajar mengajar dengan model
,straegi, dan metode pembelajaran serta media pembelajaran dan instrument
yang lain. Dengan metode ceramah dalam proses pembelajaran kepada siswa
terdapat beberapa siswa belum mampu untuk menyempurnakan kecerdasan
siswa dalam kegiatan belajar. Tidak bisa kita lepas dari belajar dalam
Pendidikan. Di sekolah dasar kita diajarkan untuk terus belajar dengan mata
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik (Winanda, 2020). Di sekolah tingkar
dasar atau SD pembelajaran berlangsung dengan banyak mata pelajaran yang
telah diterapkan dan disampaikan oleh guru. Satu dari banyaknya mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah dasar yaitu mata pelajaran matematika. Mata pelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diterima oleh peserta
didik dari beberapa mata pelajaran yang ada selama proses pembelajaran di
sekolah dasar,

Matematika adalah salah satu dari banyaknya mata pelajaran yang
terdapat pada sekolah dasar. Matematika mempunyai banyak sekali kemanfaatan
untuk manusia dalam aspek kehidupan sehari-harinya seperti halnya matematika
bisa melatih tingkat ketelitian dalam hal apapun, membantu memecahkan sebuah
masalah dengan berfikir secara kritis, dan lain sebagainya. Dalam kegiatan
sehari-harinya manusia tidak akan pernah lepas dengan teori teori yang

berhubungan dengan matematika, karena kegiatan ekonomi berlangsung dengan



anngka angka pada matematika yang mendominasi kegiatan tersebut (Putri,
2019). Pada kegiatan kehidupan sehari-harinya matematika adalah dibutuhkan
untuk menyelesaikan semua masalah, namun ada beberapa siswa yang tidak
menyukai mata pelajaran matematika, karena mapel matematika dinisbatkan
sebagai mata pelajaran yang paling sukar, rumit dan menimbulkan rasa bosan
(Nurzayyana, A., Putra, Z. H., & Hermita, N, 2021). Kemampuan operasi hitung
peserta didik yang masih belum mencukupi sehingga beberapa siswa banyak
menganggap mata pelajaran matematika yaitu mata pelajaran yang begitu sukar
untuk dipahami dan dimengerti. Kemampuan peserta didik dalam berhitung atau
belajar mengenai operasi hitung bilangan selalu tercapai dengan teori atai rumus-
rumus yang dipaparkan oleh buku atau pendidik. Namun rata-rata peserta didik
sulit memahami pembelajaran karena kurangnya pendidik dalam menyajikan
materi menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang lebih
lengkap dapat diartikan sebagai alat, fisik dan non fisik dalam membuat
pemahaman  siswa dalam - proses pembelajaran dengan  sengaja
diimplementasikan sebagai alat untuk menyampaikan informasi belajar antara
guru dan siswa. Matematika sangat penting untuk dipelajari mulai dari hal yang
sederhana sampai hal yang rumit. Dengan begitu siswa akan terlatih mencairkan
problematika secara kritis pada kehidupan sehari-harinya manusia yang
bersangkutan dengan angka-angka matematika.

Aktivitas pendidik dan peserta didik pada proses belajar mengajar
menyangkut mata pelajaran matematika dapat ditingkatkan dengan bantuan

media pembelajaran. Bantuan media pembelajaran yang dapat menyampaikan



suatu pesan atau informasi, yang bisa diterima dengan efisien dalam fikiran,
perasaan, dan kemampuan berfikir siswa pada bantuan media pembelajaran
peserta didik mampu mendorong terciptanya pembelajaran untuk menambah
pengetahuan atau informasi baru bagi peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut dan hasil observasi peneliti di SD N Giyono,
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung terdapat problematika peserta didik
dalam melakukan proses belajar matematika ditingkat Sekolah Dasar, materi
perkalian dan penjumlahan merupakan kontek pemahaman yang sangat susah
untuk dikuasai oleh sebagian peserta didik. Peserta didik merasa kebingungan
ketika menemui atau mengerjakan soal-soal dalam bentuk perkalian. peserta
didik cenderung bingung dalam mengalikan bilangan dalam soal-soal yang
mereka kerjakan, terutama dengan angka-angka yang lebih tinggi. peserta didik
merasakan kesukaran dalam mengerjakan sebuah persoalan tanpa menggunkan
alat bantu hitung, seperti kalkulator, sempoa, atau yang lainya.

Terkadang juga peserta didik bingung dan sering tertukar saat
menempatkan angka puluhan dari hasil perkalian, kemudian pada hasil hitungan
operasi hitung perkalian yang diperoleh salah. Disisi lain, pendidik tidak pernah
menggunakan media pembelajaran, dengan beberapa kasus yang ada dengan
menggunakan media pembelajaran bisa mendorong peserta didik untuk
menghitung bilangan perkalian, menjadi sama dengan menghitung bilangan
pada bentuk penjumlahan. Media dapat mewujudkan konsep pemahaman secara

abstrak pada pikiran siswa, begitu penggunaan alat peraga di saat melakukan



kegiatan pembelajaran bisa tersampaikan dengan mudah kepada peserta didik
dalam memahami setiap materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.

Pada problem tersebut, upatya meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
di bagian materi perkalian beberapa bilangan cacah salah satunya adalah dengan
memanfaatkan media pembelajran yang menggunakan media Batang Napier
bisa meningkatkan hasil secara kognitif peserta didik pada proses belajar operasi
hitung bilangan pada materi perkalian. Batang Napier merupakan media belajar
operasi hitung perkalian yang cara bekerjanya mengubah atau menguraikan
dengan cara hitung perkalian menjadi operasi hitung penjumlahan. Metode
mengerjakan operasi perkalian angka pada Batang Napier dengan melihat angka
yang akan dikalikan, lalu jumlahkan angka pada diagonalnya. Batang Napier
ditemukan oleh John Napier (1550-1617) beliau bangsawan asal Skotlandia.
Media batang napier ini dibuat untuk mempermudah menjawab tugas sulit pada
perkalian ‘dengan merubah cara menghitung pengalian jadi hitung penjumlah.
Adanya media Batang Napier kali ini diharapkan siswa tertarik dan dapat
membantu memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah terutama
pada persoalan operasi perkalian bilangan, sehingga dalam hasil belajar kognitif
siswa dapat meningkat. Pada kegiatan pembelajaran seorang pendidik juga harus
dituntut untuk terus berkreasi dan pandai menyiasati supaya belajarnya jadi lebih
mengasikkan dari sebelumnya serta siswa lebih berfokus kepada materi yang
disampaikan melalui media yang disediakan dari guru sehingga siswa tidak

mengealami kejenuhan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.



Penggunaan alat peraga Batang Napier ini perlu dikreasikan menjadi
sebuah media pembelajaran secara menyenangkan, hal seperti ini adalah salah
satu acuan peneliti untuk membuat media Batang Napier ke dalam bentuk
permainan berupa Puzzle Angka. Kegiatan pembelajaran dengan media
permainan edukatif merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak yang
tertarik untuk lebih menarik perhatian dari penjelasan guru dan juga dapat
mempengaruhi kecerdasan kognitif anak usia dini Permainan puzzle adalah
media visual, dan karena dapat dikonsumsi secara visual, maka dikategorikan
sebagai sumber daya visual. Teka-teki adalah permainan menyusun potongan-
potongan gambar menjadi satu kesatuan yang utuh Salah satu manfaat teka-teki
untuk anak-anak adalah terus mengembangkan kemampuan kognitif yang
berkaitan dengan keterampilan belajar dan pemecahan masalah Kegiatan
bermain menggunakan media edukasi akan melibatkan kerja sama tangan-mata
sehingga anak memiliki keahlian untuk mengeksplorasi berbagai hal (Permata,
2020).

Media Batang Napier kali ini Puzzle yang digunakan yaitu berupa Puzzle
Angka dimana setiap kepingan Puzzle yang didalamnya terdapat gambar
bilangan angka dan bentuk Puzzle nya berupa tabel yang terdapat angka
didalamnya. Grafik batang napier berbentuk tabel, terdiri dari rangkaian
probabilitas, perkalian bilangan, bilangan ganda, dan bilangan akhir hasil,
disusun dalam baris dan kolom yang terurut dalam tabel. Bilangan pada tabel
perkalian Napier dibagi menjadi beberapa bagian agar siswa dapat menyusun

ulang bilangan pada kotak input sesuai dengan bilangan yang dikalikan..



Dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Batang Napier Terhadap Hasil Belajar
Matematika Kognitif Siswa Kelas I1I” untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran aritmatika perkalian..

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti hanya berfokus

pada upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas 11l melalui media Batang

Napier di SD Negeri Giyono, Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung.

Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks di atas, pertanyaan dapat dibingkai sebagai
berikut: “Apakah Batang Napier menggunakan media terhadap hasil belajar

kognitif siswa kelas I11'SD Negeri Giyono?”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini agar mengetahui adanya pengaruh dari hasil belajar
siswa pada penerapan media Batang Napier terhadap hasil belajar kognitif siswa
kelas 111 SD Negeri Giyono dalam mata pelajaran matematika hitung perkalian.
Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini sangat diharapkan adanya kemanfaatan yang bersifat
teoritis ataupun secare praktis dari hasil penelitian tersebut.
1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini:



a. Adanya pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
media yang menyenangkan dan membantu kegiatan belajar dan dapat
mewujudkan motivasi belajar siswa saat memahami materi perkalian
dengan suka cita dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
Tetrdapatnya sikap kritis, imajinatif dan meningkatkan motivasi
belajar siswa tentag materi perkalian.

b. Manfaat Bagi Guru

Tercapainya tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar
jadi efektif, bermakna dan menyenangkan bagai Guru maupun siswa.

c. Manfaat Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini-menjadi acuan bagi pihak sekolah
dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna mencapai tujuan
kurikulum dengan meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan
motivasi untuk terus mengembangkan media saat belajar mengajar

yang tepat dnegan kebutuhan siswa.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari mediator,
yang secara harfiah berarti mediator Media adalah perantara atau pembawa
pesan dari pengirim ke penerima. Oleh karena itu, media adalah perantara
pesan atau perantara pengirim penerima pesan. Media massa pada
dasarnya adalah manusia, material, atau keadaan yang menciptakan
kondisi yang memberdayakan peseta didik untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap, Menurut Gerlach dan Ely.
Association of Education and Communication Technology memiliki
tahapan mengenai media dalam semua format serta alur yang diterapkan
dalam penyampaian pesan atau informasi. D1 sisi lain Briggs menjelaskan
media merupakan alat pendorong siswa sehingga pembelajaran dapat
berlangsung (Sari, 2018).
Dapat dipahami bahwa media pembelajaran salah satu aspek
terpenting pada suatu pembelajaran digunakan untuk membantu siswa
mencapai tujuan dari suatu pembelajaran. Berikut deifnisi media

pembelajaran dari pakar ahlinya, yaitu:
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1) Menurut Munadi, media pembelajaran adalah suatu hal
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga mampu mewujudkan ruang lingkup belajar
akan mendukung peserta didik dapat menyelesaikan kegiatan
belajarnya secara efektif dan efisien.

2) Menurut Herlianti, media pembelajaran yaitu sumber daya
Pembelajaran diterapkan guru agar memfasilitasi memberikan
informasi pada siswa agar tindakan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai target pembelajaran.

3) Menurut H. Malik, media pembelajaran merupakan penggunaan
sesuatu agar menarik perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa
pada tindakan belajar mengajar menuju target yang ditentukan
(Hidayat, 2021).

Berdasarkan beberapa para ahli yang menjelaskan media
pembelajaran diatas bisa kita simpulkan berarti media pembelajaran yaitu
sebuah fasilitas untuk mempermudahkan siswa mencerna pemahaman
kegiatan belajar mengajan serta mendorong menggapai target
pembelajaran yang telah ditemtukan dengan informasi melalui media
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Manfaat Media Pembelajaran

Media yaitu perantara atau penghantar pesan dari pengirim ke

penerima, hal ini menjadikan media menjadi salah satu aspek yang penting

bagi sebuah pembelajaran. Media meiliki manfaat yang cukup luas bukan
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hanya teruntuk peserta didik namun pendidik juga merasakan kemanfaatan
dalam media pembelajaran. Media pembelajaran dapat memudahkan
pendidik pada memberikan informasi pada materi pembelajaran yang
bersifat tak berbentuk, menjadi konkrit dan bisa dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, media pembelajaran bisa memperjelas berita pesan
berasal materi pembelajaran yang disampaikan, serta memberikan variasi
pada aplikasi kegiatan pembelajaran (Moto, 2019). Kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan, efesien dan efektif bagi peserta didik merupakan
harapan untuk pendidik dalam menciptakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan manfaat media pembelajaran tersebut. Manfaat dari media
pembelajaran juga tidak terfokus kepada target penyampaian materi
namun juga sebagai alat untuk -menghibur peserta didikjuga
membangkitkan semangat belajar peserta didik dalam belajar, peserta
didik akan lebih bersungguh-sungguh dalam proses belajar dan merespon
materi yang disampaikan oleh pendidik sebaik mungkin (Rahman, 2018).

Menurut Nasrudin N (2015:14) mengungkapkan bahwasanya
manfaat media pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1) Media dapat mengatasi beberapa keterbatasan pengalaman dua
siswa yang tinggal di dua lingkungan yang berbeda dan memiliki
pengalaman yang berbeda Dalam hal ini, media dapat mengatasi
perbedaan tersebut.

2) sarana yang berwenang terjadi interaksi langsung antara siswa

dengan lingkunganya.
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3) Media menyatukan observasi.

4) Media dapat memperkenalkan konsep-konsep dasar yang benar,
konkrir dan realistis

5) Media dapat membangkitkan mimpi dan minat baru.

6) Media dapat memotivasi dan merangsang para siswa sedang belajar.

7) Media dapat menyampaikan pengalaman hal-hal khusus untuk hal-
hal yang utuh sesuatu yang abstrak.

Terhadap kemanfaatan media pembelajaran yang telah dijabarkan
di atas, peneliti mendapat simpulan bahwa media pembelajaran sangat
dibutuhkan dalam memperjelas tujuan pelajaran bagi siswa dapat
memahami secara baik serta nyata saat menerapkan media pembelajaran.
Adanya media pembelajaran saat dipaparkan terhadap guru, siswa
mendapat antusias tinggi dan bersemangat saat melakukan kegiatan belajar
mengajar seketika itu karena dengan mengaplikasikan atau melibatkan
metode yang sesual pada pembahasan yang diikuti (Sari, 2021).
. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran sering diterapkan saat kegiatan berlangsung
juga terbagi dalam berbagai jenis antara lain:

1. Media visual dua dimensi tampak adalah salah satu alat bantu yang
bisa rasa oleh indera penglihat tetapi tidak bisa disentuh dan bersifat
semu.

Contoh media visual dua dimensi tidak transparan antara lain:

a. Grafik
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b. Chart atau bagan

c. Peta
d. Diagram
e. Poster

Kelemahan media visual adalah opacity, artinya media disajikan
secara buram sehingga daya tariknya tidak sekuat menggunakan jenis
media audio visual. Namun, manfaat datang dari media pandangan kabur
menambah energi gambar dan dapat membantu Anda memahami
informasi yang disajikan secara verbal dan visual

2. Media visual dua dimensi yang transparan merupakan media yang
dapat ditinjau dan disentuh.
Contoh media visual dua dimensi transparan antara lain:
a. Slide/frame film (film transparan, biasanya berukuran 35mm)
b. OHP (Overhead projector)/OHT (Overhead transparancy)
c. Filmstrip
d. Micro film

Kelemahan dari media visual dua dimensi transparan yuaitu tak
semua manusia dapat menggunakan media ini karena tidak sesuai
diterapkan untuk manusia berkelainan dalam penglihatan. Namun,
kelebihannya adalah guru dan siswa dapat melihat dengan yang lain karena
pantulan gambar saat diproyeksikan terlihat jelas di ruangan yang terang.

3. Media visual tiga dimensi adalah media yang dapat dilihat.

Berikut contoh media visual tiga dimensi yaitu :



C.
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Objek nyata,
Model
Sampel

Diorama

Kelemahan media visual tiga dimensi adalah medianya tidak bisa

diekspresikan dalam bentuk tulisan atau buku. Di sisi lain, kelebihan

media visual tiga dimensi adalah media ini dapat untuk dilihat serta

digerakkan (dimanipulasi).

4. Media audio adalah media yang dapat digunakan secara aural.

Berikut contoh media audio :

a.

Radio

b. Tape recorder

c. Alat music modern / tradisional

d. CD player

Kelemahan dari media audio adalah tidak semua orang dapat

mendengarnya, karena terdapat sebagian manusia memiliki kelainan pada

pendengaran sehingga tidak mampu menerapkan media ini. Adapun

kelebihan media ini adalah media audio menjadi alat yang umum dan

gampang diakses bagi semua orang, serta tidak memakan banyak waktu.

5. Media audio visual adalah media yang mengandung unsur suara

sehingga bisa didengar dan unsur gambar yang dapat dilihat.

Contoh media audio visual yaitu :

a. Televisi
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b. Video system

c. Cinema film

d. VCD

Kelemahan dari media audio visual adalah media ini hanya dapat
berkomunikasi satu arah saja dan tidak dapat menjangkau kelas yang besar
sehingga menyulitkan semua siswa untuk melihat gambar yang telah
disiapkan secara detail. Di sisi lain, Kelebihan media audio visual adalah
media ini dapat langsung menampilkan apa yang ingin ditampilkan atau
apa yang diajarkan.

6. Multimedia merupakan media multifungsi, artinya merupakan
sarana komunikasi yang dapat dilihat, didengar dan diubah sesuai
dengan keinginan penggunanya.

Contoh multimedia yaitu :
a. Komputer
b. Laptop
Salah satu kelemahan multimedia adalah masih dianggap mahal
untuk digunakan. Kelebihan multimedia yaitu memiliki kemampuan untuk
mencakup obyek luar jangkauan. Media ini memungkinkan siswa ketika
belajar secara individu sesuai dengan tingkat kemampuannya masing-

masing (Nasarudin, 2015).

2. Media Batang Napier

a. Pengertian Media Batang
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John Napier (1550-1617) bangsawan asal skotlandia yang
menemukan media batang napier. media batang napier ini menerapkan
model perkalian desimal dan diagram teralis (petunjuk). Batang napier
terbagi dari 10 kolom yang pada kolom tersebut terdapat batasan angka
atau bilangan dasar (digit) dan selanjutnya secara berurutan terdapat
bilangan dari hasil perkalian antar bilangan dasar yaitu angka 1-9, dimana
bagian satuan ditempatkan di bagian bawah diagonal, bagian puluhan
ditempatkan di bagian atas diagonal (Aristiani, 2013).

Menurut Wagi’ah (2016: 75) Batang Napier merupakan suatu
media pemikiran dengan merubah kegiatan komplek operasi hitung
perkalian dan pembagian menjadi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan. Mengalikan angka-angka dalam menerapkan media batang
napier mengubah soal perkalian menjadi soal penjumlahan. Batang Napier
ditetapkan pada operasi hitung perkalian.

. Bentuk dan Alat Kerja Batang Napier

Batang Napier akan dirancang dengan tabel perkalian dasar angka O-
9. sebagai pengali (0-9) ada di bilah indikator terdiri dari satu buah dengan
tanda berwarna kuning di garisnya sedangkan angka untuk pengali (0-9)
di atas bilah yang di tandai berwarna pink. Bagian bawah kepala batang
dibagi menjadi 9 bagian kecil yaitu hasil kali, setiap hasil kali dibagi
menjadi dua bagian, atas mendefinisikan angka puluhan dan bawah

mendefinisikan angka satuan. Sererti gambar di bawah:
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Gambar 2.1. Batang Napier

Menurut Aristiani (2013), keunggulan dari media batng napier
adalah gambar dapat diganti secara mudah sehingga siswa dapat
menambah semangat siswa melakukan aktivitas memindahkan beberapa
obyek bilangan. cara pengajaran dapat membantu siswa dengan mudah
mengerjakan operasi hitung perkalian memperbanyak anak dengan mudah
dengan begitu disusun pada kolom persegi. Bantu anak melakukan operasi
hitung perkalian satu angka dengan angka lainnya. Sedangkan menurut
Sismiyatun (2014), kekurangan dari media batang napier ini adalah anak
yang lemah daya ingatnya akan menjadi keketergantungan jika secara
terus menerus menggunakannya. .

Dengan menggunakan media hitung perkalian seperti ini, tabel yang
menyerupai. Kemudian tulis angka yang akan dikalikan pada baris
pertama dan kolom pertama. Isi setiap kotak lain pada produk dari bilangan
itu dikali dengan baris dan kotak sel itu. Kemudian tambahkan angka di

setiap kotak di sepanjang diagonal.
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c. Cara Menghitung Perkalian Menggunakan Media Batang Napier
1. Perkalian Dua Digit dengan Satu Digit
Contoh perkalian dari 36 x 4 =

Berikut cara menghitung menggunakan media batang napier:

Gambar 2.2. Cara menghitung Perkalian Dua Digit dengan
Satu Digit

Buatlah kotak dengan kolom indek yang berada kolom
samping kiri-dan kolom sebelah kanan indeks untuk kolom angka
yang ingin dikalikan, dalam kontek kali ini yaitu angka 36.
Kemudian angka pengali yaitu angka 4 berada tepat di bawah posisi
kolom indek. Kemuadian kolom dibawah anngka yang akan
dikalikan diisi dengan angka-angka diagonal yang sesuai pada table
batang napier. Kolom bawah angka yang akan dikalikan bisa juga
diisi dengan cara mengalikan angka 3 x 4 yaitu 12 dan 6 x 4 yaitu
24. Jika semua kolom sudah terisi selanjutnya dihitung melalui cara
menjumlahkan angka yang dikolom diagonal mulai dari yang paling
bawah. Diagonal yang terbawah berisi angka 4, jadi angka 4 adalah
angka terakhir dari hasil perkalian nanti. Diagonal yang selanjutnya
dijumlahkan 2 + 2 =4, kemudian diagonal selanjutnya adalah 1. Jadi
hasil perkalian antara 36 x 4 yaitu 144.

2. Perkalian Dua Digit dengan Dua Digit
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Contoh perkalian dari 31 x 12 =

Berikut cara menghitung menggunakan media batang napier:

Lad
[R—

Gambar 2.3. Cara menghitung Perkalian Dua Digit dengan
Dua Digit Dengan Media batang napier

Untuk menentukan hasil dari 31 x 13 langkah yang harus
dikerjakan tidak jauh berbeda dengan contoh pertama, hanya saja
penambahan bilangan pada kolom selanjutnya. Langkah pertama
buat kotak indek pengali di sebelah kiri dan buat kotak sebelah kanan
untuk bilangan yang akan dikalikan, dalam kontek kali ini adalah
angka 13. Kemudian melihat pada batang napier untuk mengisi
kolom atau bisa mengisi kolom dengan cara mengalikan seitap
angka. 3x1=03,1x1=01,3x2=06,dan 1 x 2 =02 maka hasil
perkalian bisa diisikan ke dalam kolom dan di buat terpisah secata
diagonal. Hitung mulai diagonal terbawah vyaitu angka 2.
Selanjutnya jumlahkan 6+0+1 = 7. Selanjutnya jumlah 0+3+0 = 3.
Selanjutnya yaitu angka 0. Maka hasil perkalian dari 31 x 12 yaitu
372.

. Perkalian Tiga Digit dengan Tiga Digit
Contoh perkalian dari 463 x 512 =
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Berikut cara menghitung menggunakan media batang napier:

2 3 1
> |00 s

0 0 0
4 6 3

2 0 I 0
8 2 6

Gambar 2.4. Cara menghitung Perkalian Tiga Digit dengan
Tiga Digit menggunakan media batang napier

Cara menentukan hasil dari 463 x 512, dengan cara membuat
kotak seperti contoh yang sebelumnya. Diagonal pertama yaitu
angka 6. Pada diagonal kedua 2+0+3= 5, pada diagonal ketiga
8+1+6+0+5= 20 namun pada yang ditulis hanya bilangan satuanya
yaitu angka 0, untuk bilangan puluhanya akan ditambahkan pada
diagonal selanjutnya. Diagonal keempat 0+4+0+0+1= 5 ditambah 2
menjadi 7 maka diagonal keempat yaitu 7. Diagonal kelima 0+0+3=
3. Diagonal terahkri yaitu angka 2. Hasil penjumlahan semua
diagonal kemudian disusun dari diagonal paling atas ke bawah

menjadi 237056. Jadi hasil dari perkalian 463 x 512 yaitu 237.056.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nama Vivin Yuliant “keefktifan

pentingnya media batang Napier dalam meningkatkan nilai dan minat
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Hasil belajar matematika siswa kelas 111 SD Negeri Tegalrejo 2” harus
bisa tercipta Uji hipotesis menghasilkan nilai tminat dengan tingkat
signifikansi 2,241 dengan signifikan 0,029 lebih kecil dari 0,05 Sig Jadi
Ho ditolak Ha diterima. Uji hipotesis dengan nilai t 4,460 untuk kinerja
mengguakan taraf signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 Sig Jadi Ho
ditolak Haha mengadopsi ini untuk menunjukkan ada perbedaan dalam
menggunakan media bagan batang napier dan gambar tabel perkalian
untuk  mempelajari  minat dan pencapaian lebih  lanjut
Belajar matematika Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan oleh
peneliti diterima..

2. Sebuah artikel olen Fakhroni (2014) berjudul “Upaya untuk
Meningkatkan penggunaan operasi perkalian dan perhitungan dalam
pembelajaran matematika di SD N Sidorejo Makasar berlokasi di batang
napier, SDN Sidorejo Lor 06, Kota Salatiga Hasil Pencarian
menunjukkan bahwa lebih dari 50% post-test didasarkan pada hasil tes
individu Siswa berhasil mempelajari operasi hitung perkalian dalam
matematika gunakan perancah tulang Napier. Kemiripan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama gunakan Batang
Napier atau biasa disebut alat peraga atau media Batang
Napier Sedangkan perbedaan peneliti dengan Fakhroni terletak pada
jenis penelitiannya digunakan Peneliti menggunakan jenis eksperimen

kuantitatif, sedangkan Fakhroni gunakan PTK.

C. Kerangka Berpikir



22

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, peneliti merancang

bagan kerangka berfikir yang dibuat secara singkat dan jelas. Berikut

bagan kerangka yang dibuat oleh peneliti:

| Materi pembelajaran |

’ Proses pembelajaran ‘

| Penggunaan media Batang Napier |

Pendidik memperagakan
media Batang Napier
sebagai media
pembelajaran matematika

|

Pendidik mengajarkan konsep cara
menghitung perkalian dengan cara
menjumlahkan diagonal-diagonal yang
sudah ditentukan dari bilangan indeks
(pengali) terhadap bilangan yang dikali

Pendidik bersama
peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Peserta didik menjawab soal evaluasi
vang telah diberikan sesuai dengan
materi yang telah disampaikan

L

Diharapkan hasil belajar peserta didik meningkat setelah penggunaan
media Batang Napier dalam proses pembelajaran matematika

Gambar 2.4. Skema Kerangka Berfikir

D. Hipotesis

Hipotesis terbagi dari dua kata “iypo” dan “thesa” dengan arti

“kebenaran”. Maka pengertian Hipotesis secara keseluruhan adalah jawab

tentatif bagi pertanyaan peneliti melakukan penelitian setelah mengajukan

landasan teori dan kerangka kerja. Media Batang Napier dihadirkan oleh para

pendidik sebagai salah

cara belajar matematika pendidik
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Pelajari konsep menghitung perkalian dengan menjumlahkan garis diagonal
tertentu (kelipatan) jumlah indeks. Saya berharap bahwa melalui penggunaan
alat media Pilih Napier untuk prestasi siswa dalam matematika
akan meningkat.

Berdasarkan hal tersebut, upaya melakukan guna menambahkan
hasil belajar kognitif siswa materi perkalian ialah melalui media
pembelajaran berupa "Batang Napier”. Batang Napier merupakan media
pembelajaran materi aritmatika dengan menerapkan penggunaannya
dengan mengubah atau menyederhanakan soal perkalian menjadi soal

penjumiahan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen. Sugiyono (2018: 111) menjelaskan untuk metode
eksperimen adalah suatu metode penelitian yang ditetapkan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan yang diberikan terhadap hal lain
dengan kondisi yang dapat dikendalikan dan dikontrol. Pada penelitian ini
pula akan digunakan desain penelitian pre eksperimental dengan jenis One
Group Pretest-Posttest Design. Dalam pengukuran penelitian ini
digunakan satu kelas yang sama dan diberikan dua perlakuan yaitu
sebelum menggunakan model pembelajaran pada media Batang Napier
(pretest) dan setelah menggunakan model pembelajaran pada media
batang napier. Adapun desain penelitian dengan menggunakan jenis One
Group Pretest-Posttest Design menurut Sugiyono (2018) adalah sebagai

berikut:

01 X0,

Keterangan:
O:1 = Nilai pretest (sebelum perlakuan)
X =Perlakuan (treatment)

O2 = Nilai posttest (setelah perlakuaan)

24



25

Langkah yang dilakukan sebelum diberikan soal posttest terlebih
dahulu diberikan pembelajaran dengan media Batang Napier. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar kognitif yang dimiliki

oleh peserta didik dengan adanya penggunaan Media Batang Napier.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Popoulasi adalah suatu wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek
yang memiliki karakteristik dan kriteria tertentu untuk dipelajari peneliti
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018: 30). Populasi dalam
penelitian ini- merupakan peserta didik kelas Il di SD Negeri Giyono,
Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung, Tahun Ajaran 2022/2023
yang beranggotakan 18 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang memiliki
karakteristik sama di mana dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2018).
Teknik pengambilan populasi dalam penelitian ini menggunakan jenis Non
Probablity Sampling dengan teknik sampling jenuh (sensus), dimana
pengambilan sampel secara keseluruhan dari populas. Teknik sampling
jenuh ini sering digunakan apabila jumlah populasi yang ada relatif lebih
kecil yaitu kurang dari 30 orang. Artinya pada penelitian ini menggunakan

18 siswa.
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C. Teknik Pengumpulan Data

D.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

. Tes

Tes ini digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu pretest dan
posttest. Pretest dan posttest adalah pengumpulan data yang cara
menggunakanya memberi beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah
diberikan kepada sampel penelitian jenis soal essay. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan
media Batang Napier. Hasil tes akan dianalisis untuk mengetahui pengaruh

media Batang Napier.

. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperkaya data yang diperoleh
dokumen, hal ini dilakukan dengan memotret beberapa siswa pada saat
proses pembelajaran dengan batang napier . File yang berbeda digunakan
dalam penelitian ini di SD Negeri Giyono Dokumen yang berkaitan
dengan sejarah berdirinya sekolah, Tata letak sekolah, pendidik dan
jumlah siswa. beberapa kertas sekolah menengah bahan ajar matematika

tersier lainnya dan buku pendamping digunakan.

Instrument Penelitian
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Pelaksanaan suatu penelitian, tentunya membutuhkan alat ukur
yang biasa disebut dengan instrument penelitian. Instrumen penelitian
yaitu alat yan memiliki kegunaan mengukur suatu kejadian keadaan
ataupun sosial, pada hal ini dapat berupa data yang akan diamati
(Sugiyono, 2018). Penelitian yang akan dilakukan ini, menggunakan
instrumen tes yaitu Lembar Tes Hasil Belajar Kognitif Matematika. Tes
ini digunakan sebagai pengukur hasil belajar kognitif siswa baik sebelum
serta sesudah pemberian treatment yaitu penerapan media Batang Napier.
Soal-soal yang akan diberikan, merupakan soal Matematika kelas IlI
terkait pada materi operasi hitung perkalian yang mana masing-masing
soal pre-test dan post-test terdapat 10 soal uraian.

Sebelum digunakan dalam pembelajaran instrumental, instrumen
15 soal terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa di kelas yang lebih

tinggi. Agar dapat mengukur validitas dan reliabilitas.

E. Teknik Analisis Data
Pada tahap ini sebelum instrumen penelitian diberikan ke siswa
didahulukan uji untuk mengetahui kualitas instrumen sebelum dikasih ke
siswa. Adapun uji dilakukan untuk instrumen penelitian ini adalah:
1. Uji Validitas
Validitas yaitu ukuran yag dapat menunjukkan derajat
legimitasi kebenaran instrumen, di mana dapat menemui tinggi

rendahnya suatu instrument dapat dilihat melalui seberapa jauh data
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yang didapat agar tidak berbelok dari variabel yang akan di teliti
(Arikunto, 2019). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan sebelum
pemberian post-test pada siswa. Uji validitas yang digunakan adalah
analisis korelasi pearson yang mengacu pada Sundayana (2018: 68)
dengan rumus:
Xy
NY w-& D& y)

WE 2-E ROE -G -G 9

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara X dan'Y
X = Skor butir soal

Y. = Skor total

N = Banyaknya subyek skor X dan Y

rabel didapatkan dengan mencari derajat kebebasanny
amenggunakan rumus df = n — 2 dengan menggunakan signifikansi
5%. Maka kesimpulan pengujiannya adalah:

Jika nilai rhiung > raper artinya dapat dikatakan instrumen
penelitian yagg telah diuji cobakan yaitu valid sedangkan apabila
Mhitung < T'tabel Maka bahwa instrumen penelitian yang diuji cobakan
tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah uji digunakan sebagai atal pengukur

tingkat keakuratan pada instrumen yang digunakan. Instrumen
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penelitian yang telah dibuat step pertama akan di uji coba kepada

siswa sekolah yang berbeda, kemudian data setelah diperoleh

dianalisis. Pada peneitian ini digunakan uji reabilitas melalui uji

Cronbach Alpha yaitu sebagai berikut:

i = n1—11 (1 -
Dimana:
ri = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal

i2

i = varians soal ke-i

St? = varians skor total

S-z)

Untuk mengetahui kategori tingkat relibilitas maka digunakan:

Tabel 3.1. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas

Tingkat Reliabiltas Kategori
0,00=r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang/cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

3. Daya Beda

(Sundayana, 2018: 70)

Uji reabilitas adalah uji digunakan sebagai alat pengukur

tingkat keakuratan pada instrumen saat digunakan. Instrumen

penelitian setelah dibuat lebih dulu akan di uji coba pada siswa

sekolah yang berbeda, kemudian data yang telah diperoleh

dianalisis. Pada peneitian ini digunakan uji reabilitas dengan

menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu sebagai berikut:
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=1 = T se
I n-1 st?

Dimana;
rn = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal

2 =varians soal ke-i

i
St? = varians skor total
Untuk mengetahui kategori tingkat relibilitas maka digunakan:

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Daya Beda

Tingkat Daya Beda Kategori
DP <0,00 Sangat jelek
0,00=<DP 0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat Baik

(Sundayana, 2018: 70)

4. Uji Taraf Kesukaran
Uji taraf kesulitaan adalah uji digunakan agar dapat
mengetahui tingkat kesulitan soal saat digunakan. Untuk penelitian

menerapkan rumus:

SA+SB
IA+IB

TK =

Keterangan:

TK = Tingkat Kesukaran
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SA = Skor Kelompok Atas
SB = Skor Kelompok Bawah
IA = Jumlah Skor Ideal Atas
IB =Jumlah Skor Ideal Bawah
Untuk mengetahui tingkat kesulitan maka menerapkan
indikator seperti ini:

Tabel 3.3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00=TK<0,30 Sukar
0,30<TK 0,70 Sedang
0,70<TK <1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu Mudah

(Sundayana 2018: 77)
Setelah data didapatkan langkah berikutnya yaitu melakukan
analisis data melewati langkah sebagai berikut:
F. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan agar peneliti mengetahui data
digunakan berdistribusi normal atau tidak normal. Pada penelitian
ini ditetapkanya uji Liliefors memalui langkah sebagai berikut:
1) Terlebih dahulu membuat hipotesis yaitu:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H: : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
2) Menentukan nilai oodengan signifikansi a = 0,05 = 5%
3) Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini adalah:
4) Menentukan Lmaks dari langkah f: Lianer = Lot (n — 1)
Kriteria kenormalan pada uji ini adalah:
Jika Lmaks < Ltanel = data berdistribusi normal
Menarik kesimpulan dengan berpedoman pada:
Ho = diterima jika nilai sig. > nilai o
Ho = ditolak jika nilai sig. < nilai o

(Sundayana, 2018)

G. Analisis Data Akhir
1. Uji Normalitas
Uji normalitas liliofers diterapkan karena data yang digunakan
adalah data dalam bentuk sebaran atau bukan berupa data kelompok.
Uji liliofers ini dapat dicari menggunakan program IBM SPSS 25
dengan langkah sebagai berikuyt:
1) Buka lembar kerja SPSS dan masukkan nilai pre-test siswa
2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore
3) Data akan di uji normalitassnya dengan memasukkan variabel
data pretest siswa pada kotak Dependent List, dilanjutkan

dengan menekan pilihan Plots
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4) Pilih dan tandai pada bagian Normality plots with test yang
ada dalam kotak, tekan Continue lalu pilih OK
5) Output uji normalitas sebaran data pretest diperoleh
6) Berdasarkan data yang diperoleh dalam tabel uji normalitas,
diperoleh Lmaks
7) Menentukan kenormalan kurva dengan memperhatikan
Kriteria sebagai berikut:
a) Jika Lmaks < Ltanel maka data berdistribusi normal
b) Jika nilai Sig. > a maka data berdistribusi normal
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan apabila sebaran data hasil posttest
berdistribusi-normal. Karena berdasarkan uji normalitas diperoleh
hasil posttest yang normal, maka dilanjutkan dengan pengujian
berdasarkan jenis statistika parametrik. Karena data yang diuji
berasal dari data tunggal maka uji beda yang digunakan adalah uji
Paired t-Test melalui langkah sebagai berikut:
a) Membuat hipotesis sebagai berikut:
Ho: diterima jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai
positif, atau nilai sig. (2-tailed) > a
Hi: ditolak jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai
negatif, atau nilai sig. (2-tailed) < a

b) Masukkan data hasil penenlitian ke SPSS
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c) Pada menu data View pilih Analyze — Compare Mean —
Paired t-Test

d) Masukkan hasil pre-test dan post-test pada kotak sebelah
kanan

e) Pada menu Option pastikan presentase yang digunakan
adalah 95% kemudian klik Continue

f) Kemudian klik Ok maka hasil SPSS akan keluar.

(Sundayana, 2018)

H. Jadwal Penelitian
Agar penelitian yang dilakukan terstruktur dan sistematis maka
dibuatlah jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.4. Jadwal Penelitian

Januari Februari Maret
N
Uraian Minggu Ke
O
¢ 11213412 |3|4
1. | Persiapan

Penelitian

2. | Perencanaan

3. | Pelaksanaan

Penelitian

4. | Olah Data




Penyusunan
Laporan

Penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini, data hasil belajar matematika diperoleh dengan
melakukan uji coba tes hasil belajar matematika yang terdiri dari 10 soal
uraian atau essay. Uji coba ini dilkukan diluar sampel penelitian, yaitu
siswa kelas 1l SDN Gununggempol, Kecamatan Jumo Kabupaten
Temanggung. Uji coba soal instrumen kemampuan pemecahan masalah
ini diberikan kepada 20 siswa dengan jumlah 15 soal essay. Uji coba
instrumen - ini  bertujuan mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda. Soal yang valid selanjutnya diberikan kepada 18
siswa SD Negeri Giyono sebagai soal pre-test untuk mengetahui hasil
belajar kognitif siswa sebelum adanya penggunaan media batang napier.
Soal yang telah valid digunakan pula sebagai soal post-test untuk
mengetahui hasil belajar kognitif yang dimiliki oleh siswa setelah adanya

penggunaan media batang napier.
B. Hasil Analisis Data Penelitian

Kondisi awal siswa SD Negeri Giyono terkait dengan hasil belajar
kognitif operasi hitung perkalian yang dimiliki masih sangat rendah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada guru kelas 111 didapatkan
informasi  bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih

menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu dengan pemberian
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materi tanpa menggunakan model pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan materi yang diajarkan. Dalam hal ini guru hanya memberikan
materi dengan hanya berpegangan pada buku guru, guru hanya
menjelaskan tanpa menggunakan media atau mengaitkan materi
matematika yang diajarkan dengan hal-hal yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari siswa, kemudian siswa mendengarkan lalu mencatatnya tanpa
diberikan kesempatan untuk menemukan penyelesaiannya secara mandiri.
Bedasarkan pada uraian permasalahan tersebut dlakukan penelitian dengan
tujuan agar guru mendapatkan gambaran model pembeajaran yang tepat
digunakan oleh guru pada pelajaran maatematika. Penelitian dilakukan
dengan melakukan uji coba soal isntrumen hasil belajar kognitif, analisis
data awal dan analisis data akhir untuk menjawab rumusan masalah yang
telah disusun. Berikut ini disajikan hasil dari uji coba soal isntrumen hasil
belajar kognitif, analisis data awal dan analisis data akhir yaitu sebagai
berikut:
1. Uji coba instrumen hasil belajar matematika
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal essay yang
berjumlah 10 soal. Sebelum soal diberikaan kepada siswa terlebih
dahulu instrumen hasil belajar matematika diujicobakan kepada
siswa SD Negeri Giyono. Adapun hasil analisis dari instrumen hasil
belajar matematika yang didaapatkan sebagai berikut:

a. Uji Validitas
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Pengujian validitas dilakukan di kelas 11l SDN
Gununggempol dengan jumlah 20 siswa. Siswa tersebut
diberikan 10 soal matematika materi operasi hitung perkalian dan
selanjutnya diolah untuk mengetahui tingkat kevalidan soal. Soal
yang valid akan dibrikan kepada siswa SD Negeri Giyono sebagai
soal pre-test dan post-test. Berdasarkan pada uji valditas
didapatkan hasil bahwa seluruh instrumen soal hasil belajar
matematika yang diuji - cobakan kepada siswa SDN
Gununggempol berdistribusi valid.

Pengujian validitas tes hasil belajar matematika dalam
penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Microfost Excel dan
IBM SPSS 25.

Tabel 4. 1. Validitas Soal Tes Hasil Belajar Matematika

IS\I(())aJ KOKe?'z::aSI T Hitung T Tabel Ket
il 0,823 6,141 2,101 | VALID
2 0,730 4,536 2,101 | VALID
3 0,865 7,299 2,101 | VALID
4 0,854 6,957 2,101 | VALID
5 0,898 8,674 2,101 | VALID
6 0,894 8,451 2,101 | VALID
7 0,694 4,089 2,101 | VALID
8 0,766 5,061 2,101 | VALID
9 0,804 5,729 2,101 | VALID
10 0,753 4,849 2,101 | VALID

b. Uji Reabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan pada butir soal yang valid. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keajegan soal ketikan nanti
digunakan sebagai soal pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil
uji reliabilitas didapatkan hasil sebesar 0.782. Artinya instrumen
soal hasil belajar matematika yang diuji cobakan memiliki tingkat
reliabilitas tinggi.

Tabel 4. 2. Reabilitas Soal Tes Hasil Belajar Matematika

Statistic

Thitung 0,782

Kesimpulan Tingkar Reliabilitas Tinggi

. Daya Beda

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
matematika yang memiliki pemikiran tinggi dan siswa yang
memiliki tingkat pemikiran rendah. Pada uji daya beda
didapatkan diketahui soal dengan kategori soal yang baik, cukup
daan jelek. Berdasarkan pada uji daya beda didapatkan hasil
bahwa soal yang memiliki kriteria cukup terdapat pada soal
nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Soal yang memiliki kriteria jelek
terdapat pada soal nomor 7, 8, 9, 10.
. Tingkat Kesukaran
Uji  tingkat kesukaran dilakukan untuk melihat

kesanggupan siswa dalam menjawab soal nantinya. Melalui uji
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taraf kesukaran dapat diketahui tingkat kesukaran soal mulai dari
soal yang mudah, sedang dan sukar. Soal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Berdasarkan
hasil uji taraf kesukaran didapatkan hasil soal dengan kriteria
mudah terdapat pada nomor 1 dan 10. Pada penelitian ini soal
yang digunakan sebagai pre-test dan post-test adalah campuran
soal yang memiliki Kriteria mudah dan sedang.
. Analisis Data Awal
Pada penelitian ini peneliti melakukan 2 kali pertemuan (2 jam
pelajaran). Berikut ini adalah hasil analisis data dan pembahaasan
berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh dari pemberian soal
sebelum penggunaan media batang napier:

Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Pre-test Hasil Belajar Matematika

Statistika Nilai
Jumlah siswa (n) 18
Maksimum (Xmax) 70
Minimum (Xmin) 25
Rata-rata (Mean) 44,5
Median (Me) 45
Modus (Mo) 55
Varians (S?) 182
Simpangan Baku (s) 13,5

Berdasarkan pada hasil perhitungan pre-test diatas terlihat
bahwa dari 18 siswa didapatkan nilai maksimum sebesar 70 dan nilai
minimum sebesar 25. Pada pre-test yang dilakukan diketahui bahwa

nilai rata-rata siswa sebesar 44.5 dan median sebesar 45. Sedangkan
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skor yang paling banyak diperoleh siswa sebesar 55. Varians dan
simpangan baku pada hasil pre-test ini didapatkan sebesar 182 dan
13.5
Hasil pre-test pada penelitian ini kemudian diuji normalitas
dan uji hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah
didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan bantuan software
IBM- SPSS 25. Sebagai langkah awal diajukan hipotesis sebagai
berikut:
Ho = data sampel hasil belajar kognitif matematika berasal
dari data yang berdistribusi normal
H1 = data data sampel hasil belajar kognitif matematika berasal
dari data yang tidak berdistribusi normal
Adapun hasil kriteria penujian yang digunakan yaitu:
- Ho diterima dan Hy ditolak apabila nilai sig. > nilai o yaitu
0.05

- Hoditolak dan Hi diterima apabalia nilai sig. < nilai o yaitu
0.05
Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Pre-Test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
C df Sig. C df Sig.
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Pretes ,160 18| ,200" ,940 18 292
t

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil uji
normalitas mendapatkan nilai sig. sebesar 0.292. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0.292 > dari
nilai a yaitu 0.05, maka Ho diterima dan Hs ditolak.

3. Analisis Data Akhir
Analisis data akhir pada penelitian ini dilakukan setelah
memberikan soal post-test kepada siswa. Berikut ini merupakan
hasil analisis data dan pembahaasan berdasarkan hasil post-test yang
diperoleh dari pemberian soal setelah penggunaan media batang
napier:

Tabel 4. 5. Statistik Deskriptif Post-Test Hasil Belajar

Matematika.

Statistika Nilai
Jumlah siswa (n) 18
Maksimum (Xmax) 100
Minimum (Xmin) 75
Rata-rata (Mean) 84,5
Median (Me) 85
Modus (Mo) 85
Varians (S?) 29,08
Simpangan Baku (s) 54

Berdasarkan pada hasil perhitungan post-test diatas terlihat
bahwa dari 18 sswa didapatkan nilai maksimum sebesar 100 dan
nilai minimum sebesar 75. Pada post-test yang dilakukan diketahui

bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 84,5 dan median sebesar 85.
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Sedangkan skor yang paling banyak diperoleh siswa sebesar 85.

Varians dan simpangan baku pada hasil post-test ini didapatkan

sebesar 29,08 dan 5,4.

Berdasarkan uji yang dilakukan pada nilai post-test didapatkan

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Post-Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov: Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postest 292| 18 ,000 844 18 ,007
I a. Lilliefors Significance Correction 1
a. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika
normlitas  dilakukan untuk menganalisis hasil

pengerjaan siswa terkait soal post-test yang diberikan. Sebagai
langkah awal diajukan hipotesis sebagai berikut:
Ho= data sampel hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika berasal dari data yang berdistribusi normal
H:= data data sampel hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika berasal dari data yang tidak berdistribusi
normal
Adapun hasil kriteria pengujian yang digunakan yaitu:
- Ho diterima dan Hs ditolak apabila nilai sig. > nilai o yaitu

0.05
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- Hoditolak dan H1 diterima apabalia nilai sig. < nilai o yaitu
0.05
Berdasakan hasil uji normalitas didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6. Hasil Uji Normalitas Post-Test
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.
Postest ,292 18 ,000 ,844 18 ,007

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil uji
normalitas mendapatkan nilai sig. sebesar 0.07. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0.07 > dari nilai o yaitu
0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa soal
post-test kemampuan pemecahan masalah yang diberikan kepada
siswa berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

. UJji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan data yang diperoleh
berdistribusi normal langkah selanjutnya adalah melakukan uji
Paired Sample t-test. Uji ini dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah mengenai pengaruh media batang napier (X1) terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas Il materi operasi hitung perkalian SD
Negeri Giyono (Y1). Untuk mengetahui adanya perbedaan sebelum
dan sesudah adanya perlkuan maka terlebih dahulu dihitung dengan

menggunakan ketentuan sebagai beriku:
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Ho : tidak terdapat pengaruh penggunaan media batang napier
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas I11 operasi hitung
perkalian SD Negeri Giyono

Hi: terdapat pengaruh penggunaan media batang napier
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas I11 operasi hitung
perkalian SD Negeri Giyono.

Cara untuk mengetahui Ho, H: diterima dan ditolak adalah
dengan membadingkan nilai sig. 2 tailed. Dengan ketentuan sebagai
berikut:

- Hodterima dan H: ditolak apabila nilai sig. 2 tailed > a

yaitu 0.05
- Hoditolak dan H; diterima apabila nilai sig. 2 tailed < o
yaitu 0.05

Pada penenlitian ini hasil uji Paired Sample t-Test

mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired sample t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference

Mean |Deviation| Mean | Lower Upper

Pair | Pretest -| 14,65285|3,45371 -| -32,71331
1 |- 40,00000 47,28669
Postest
Paired Samples Test
Sig. (2-
t df tailed)
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Pair 1 Pretest - Postest - 17 ,000
11,5

82

Berdasarkan tabel hasil uji Paired Sample t-Test diatas
diketaahui bahwa nilai sig. 2 tailed menunjukkan hasil sebesar .000.
Hal trsebut menujukan bahwa nilai sig. 2 tailed yaitu .000 < nilai a
yaitu 0.05. selain itu dari tabel diatas juga diketahui bahwa nilai
Lower dan Upper sama — sama bernilai negatif yang artinya Ho
ditolak dan H: diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media batang napier terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas Il materi operasi hitung perkalian SD Negeri

Giyono.
C. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas I1l di SD Negeri Giyono maka diperoleh data-data penelitian
yang telah dianalisis melalui program Microsoft Excel dan SPSS. Data
diperoleh dari hasil nilai posttest siswa kelas Il SD Negeri Giyono.
Adanya pembelajaran dengan menggunakan media batang napier
membuat siswa dapat berperan aktif saat pelaksanaan pembelajaran,
berdiskusi dengan sesama teman, mencari penyelesaian dari masalah yang
ditanayakan sehingga membuat kemampuan pemecahan masalah yang

dimiliki oleh siswa dapat berkembang.
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Dilihat pada data penelitian serta analisis data dijelaskan bahwa
terdapat perbedaan terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
oparesi hitung perkalian dengan perlakuan menggunakan media batang
napir dan tanpa perlakuan. Hal ini terlihat dari hasil analisis rata-rata nilai
post-test (setelah diberi perlakuan berupa media batang napier) pada kelas
I11 SD Negeri Giyono yaitu 84,44, sedangkan rata-rata nilai pre-test pada
siswa kelas kontrol (tanpa adanya perlakuan) sebesar 44,44,

Hal ini juga dibuktikan dari data hasil uji Paired Sample t-Test
yang mendapatkan hasil nilai sig. 2 tailed sebesar .000. Nilai sig. 2 tailed
yaitu .000 < nilai a yaitu 0.05. selain itu dari hasil uji Paired Sample t-Test
juga diketahui bahwa nilai Lower dan Upper sama - sama bernilai negatif
yang artinya Ho ditolak dan H; diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap hasli - belajar kognitif siswa melalui
pemahaman cara berhitung dengn media batang napir di kelas Il SD
Negeri Giyono.

Selain dilihat dari hasil analisis data melalui uji Paired Sample t-
Test juga bisa dilihat dari hasil capaian indikator matematika yang juga
mengalami perbedaan antara hasil dari pre-test dan post-test siswa. Berikut
ialah paparan data presentase pencapaian indikator hasil belajar kognitif
matematika siswa sebagai berikut.

Tabel 4. 7. . Persentase Pencapaian Indikator Pre-test

Indikator Capaian %

Indikator 1 173 48%
Indikator 2 179 33%
Indikator 3 226 42%
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Indikator 4 228 63%
Rata-rata 37%

Dari tabel pencapaian indikator pretest menunjukkan bahwa
memahami masalah memiliki persentase sebesar 48%, merencanakan
penyelesaian sebesar 33%, melakukan penyelesaian sebesar 42%, dan

menarik kesimpulan 63%, Seperti yang ditampilkan pada diagram berikut:

PRE-TEST

R E N

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4

Gambar 4.1. Persentase Pencapaian Indikator Pretest

Dari gambar diagram menunjukkan persentase pencapaian
indikator dari yang tertinggi yaitu menarik kesimpulan sebesar 63%,
selanjutnya memahami - masalah memiliki persentase sebesar 48%,
melakukan penyelesaian sebesar 42%, merencanakan penyelesaian
sebesar 33%.

Tabel 4. 8. . Persentase Pencapaian Indikator Post-test

Indicator Capaian %
Indikator 1 340 94%
Indikator 2 396 73%
Indikator 3 428 79%
Indikator 4 356 99%

Rata-rata 69%
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Dari tabel pencapaian indikator posttest menunjukkan bahwa
memahami masalah memiliki persentase sebesar 94%, merencanakan
penyelesaian sebesar 73%, melakukan penyelesaian sebesar 79%, dan

menarik kesimpulan 99%, Seperti yang ditampilkan pada diagram berikut:

POST-TEST

-.% 99%

INDIKATOR 1 /INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4

Gambar 4.2. Persentase Pencapaian Indikator Postest

Dari gambar diagram menunjukkan persentase pencapaian
indikator dari yang tertinggi yaitu menarik kesimpulan sebesar 99%,
selanjutnya memahami masalah memiliki persentase sebesar 94%,
melakukan penyelesaian sebesar 79%, merencanakan penyelesaian
sebesar 73%.

Upaya yang dilakukan dengan terus memaksimalkan kemaampun
pemecahan masalah dengan pemberian lembar kerja secara bertahap dan
berkala ampuh untuk meningkatkan kemmpuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa. Melalui lembar kerja yang diberikan siswa menjadi terbiasa
dengan latihan-latihan soal. Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan

pemecahan masalah diatas menunjukkan bahwa adanya penggunaan
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media batang napier berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif yang
dimilki oleh siswa.

Hal ini diperkuat dengan hasil hasil uji Paired Sample t-Test yang
mendapatkan hasil nilai sig. 2 tailed sebesar .000. Nilai sig. 2 tailed yaitu
.000 < nilai a yaitu 0.05. selain itu dari hasil uji Paired Sample t-Test juga
diketahui bahwa nilai Lower dan Upper sama-sama bernilai negatif yang
artinya Ho ditolak dan H: diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media batang napier terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas 1l materi operasi hitung perkalian SD Negeri Giyono.

Hasil yang didapatkan diatas sejalan dengan penelitan yang
dilakukan oleh Winanda, W., Putra, Z. H., & Zufriady, Z. (2020) yang
menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal yang
mendapatkan rata-rata 64,74 menjadi 86,93 pada tes akhir terdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan bantuan media
tulang napier sebesar 14,11 dengan rata-rata 0,67 berkategori sedang
artinya penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan bantuan media
tulang napier dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan
berdasarkan analisis uji t diperoleh thitung15,9609 > tiaver 1,7247 maka tolak
Ho artinya signifikan berarti terdapat pengaruh model pembelajaran
koopertif dengan bantuan media tulang napier terhadap hasil belajar
matematika siswa. penelitian serupa juga di dapati pada penelitian oleh

Alwi, M., Tahir, M., & Rosyidah, A. N. K. (2021) peneliti menjelaskan
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dengan analasis data yang didapati oleh peneliti mendapatkan hasil yang
diketahui nilai Sig. 2 tailed (0,00) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
pengujian hipotesis yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Hal itu menunjukan
bahwa ada pengaruh dari penggunaan pengaruh media batang napier
terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas 111 SDN 3 Danger pada
muatan pelajaran matematika tahun ajaran 2020/2021. disimpulkan bahwa
penggunaan media batang napier memberikan pengaruh yang baik

terhadap pemahaman konsep siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dan analisis data
tentang pengaruh hasil belajar kognitif siswa kelas 11l di SD Negeri Giyono
pada mata pelajaran Matematika khususnya pada materi operasi hitung
perkalian dengan menggunakan bantuan media batang napier terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas Il di SD Negeri Giyono hanya dengan materi
operasi_hitung perkalian tanpa bantuan media batang napier. Nilai rata-rata
hasil uji-t pasa posttest menunjukkan skor 84,44 dan rata-rata hasil uji-t pada
pretest menunjukkan skor 44,44. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar kognitif siswa dengan uji posttest lebih tinggi dibandingkan kelas
pretest. Sedangkan berdasarkan analisis-hasil uji paired samples test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H, ditolak
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran
menggunakan bantuan media batang napier terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif siswa kelas 111 SD Negeri Giyono.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang operasi hitung
perkalian berbantuan media batang napier terhadap hasil belajar kognitif
kompetensi Matematika di SD Negeri Giyono, maka peneliti menyarankan hal-

hal yang perlu diperhatikan, antara lain:
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
dengan bantuan media batang napier dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa, sehingga pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai pilihan
acuan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi
perkalian.

Guru yang hendak menerapkan media batang napier dalam proses belajar
mengajar harus intens mengajari siswa dengan baik serta menarik.

Proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, yang mana
untuk memaksimalkannnya dengan cara mengkontrol sepenuhnya proses
pembelajaran baik sinkronus maupun asinkronus, sehingga selama proses
pembelajaran siswa dapat memahami konsep-konsep yang telah diajarkan
dengan baik.

Media pembelajaran akan lebih efektif dan jauh lebih menarik jika
diterapkan pada proses pembelajaran siswa. Hal ini memberikan dorongan
kepada guru untuk sering mengaplikasikan media pembelajaran untuk

memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran.
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